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ABSTRAK 

Sistem pentanahan adalah perangkat instalasi untuk membebaskan arus 

radius atau gangguan tanah. Sistem ekstensi peralatan peralatan yang baik adalah 
salah satu faktor yang mempengaruhi stabilitas sistem dan keamanan peralatan 

listrik. Sistem ekstensi yang baik harus dapat memperoleh nilai penghalang 
distribusi maksimum 5 (lima) Ω diukur dengan peralatan uji tahanan pencanahan. 
Nilai tahanan Bumi dipengaruhi oleh rahim dan elemen tanah yang digunakan. 

Sistem perlindungan sinar menggunakan elektroda batang di gedung baru di 
University of Campus B Muhammatiyah, Palembang, dilakukan di Jl Jend.  Ahmad 

Yani Kelurahan 13 Ulu Kota Palembang. Kita tahu bahwa bangunan baru kampus 
Universitas Muhammadiyah Palembang menggunakan kabel tembaga 70 mm2 
(KBC 70 mm2) sebagai driver rendah dengan dua elektroda ekstensi. Hasil simulasi 

simulasi ragcal yang setara dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak 
gambar ATP dan nilai-nilai potensial pada ekstensi elektroda memiliki nilai 3.0859 

kV lebih tinggi dari dua elektroda ekstensi yang memiliki nilai 89295 kV dan 
Bawah konduktor KBC 70 mm2 memiliki nilai 89295 kV. 

 

 

Kata kunci; pentanahan, elektroda batang, petir 
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ABSTRACT 

The grounding system is an installation device to relieve radius currents or 

ground faults. A good equipment extension system is one of the factors that affect 

the stability of the system and the safety of electrical equipment. A good extension 

system must be able to obtain a maximum distribution barrier value of 5 (five) 

measured by a grounding resistance test equipment. The value of the Earth's 

resistance is influenced by the womb and the earth element used. The light 

protection system using rod electrodes in a new building at the University of 

Campus B Muhammadiyah Palembang, was carried out on Jl Jend. Ahmad Yani, 

13 Ulu Village, Palembang City. We know that the new building of the Palembang 

Muhammadiyah University campus uses a 70 mm2 copper cable (KBC 70 mm2) as 

a low driver with two extension electrodes. The equivalent ragcal simulation results 

were carried out using ATP image software and the potential values at the extension 

electrode had a value of 3.0859 kV which was higher than the two extension 

electrodes which had a value of 89295 kV and the lower conductor KBC 70 mm2 

had a value of 89295 kV. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang

Petir adalah pelepasan listrik di udara yang terjadi antara awan, antara pusat 

muatan di awan, dan antara awan dan tanah. Di antara tiga kemungkinan di atas, 

frekuensi pelepasan muatan antara awan dan awan di dalam lebih tinggi daripada 

antara awan dan tanah. Namun, meskipun lebih jarang, petir dari awan terestrial 

cukup besar untuk merusak benda-benda di tanah. Secara umum, kita dapat 

mengatakan bahwa terjadinya petir adalah hasil dari akumulasi muatan atmosfer di 

awan. Muatan di awan ini akan menginduksi muatan lain di tanah Ketika potensi 

antara tanah dan awan lebih besar dari tegangan tembus kritis udara, sambaran petir 

akan terjadi. Distribusi muatan awan umumnya ditempati oleh muatan positif di 

bagian atas dan muatan negatif di bagian bawah awan. Permainan akan dimulai 

melalui saluran bermuatan negatif, menuju zona induksi positif.  (Makmur, Yunus, 

& Pangkung, Pengembangan Sistem Penangkal Petir dan Pentanahan, 2016). 

Sistem pembumian adalah perangkat terpasang yang melepaskan arus petir 

atau arus gangguan pembumian. Sistem pentanahan peralatan yang baik merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi stabilitas sistem dan keamanan peralatan 

listrik. Sistem pentanahan yang baik harus dapat memperoleh nilai hambatan 

distribusi maksimum sebesar 5 (lima) Ω yang diukur dengan alat uji tahanan 

pentanahan. Nilai tahanan tanah dipengaruhi oleh kandungan dan unsur tanah yang 

digunakan. (Winanda, egara, & Fahmi, 2017).  

Sistem pentanahan bertujuan untuk mencapai nilai tahanan pentanahan yang 

relatif rendah sehingga arus gangguan dapat terdistribusi merata secara instan ke 

tanah. Pengukuran resistivitas tanah mensyaratkan bahwa karakteristik tanah 

merupakan faktor penting yang mempengaruhi nilai tahanan tanah. Nilai resistivitas 
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tanah tergantung pada jenis tanah, jumlah lapisan, kadar air dan suhu (PUIL 2000). 

(Widyaningsih, 2013) 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melindungi atau melindungi jaringan 

listrik pada saat terjadi gangguan arus lebih dan tegangan lebih. 

1.3. Batasan Masalah 

Batasan masalah ini untuk mengetahui pembumian elektroda batang pada 

Gedung baru kampus B Universitas Muhammadiyah Palembang.  

1.4. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini ditulis dalam beberapa bagian untuk mempermudah dalam 

penyusunan. Secara sistematika penulisan skripsi ini akan ditulis sebagai berikut ;  

BAB 1 PENDAHULUAN    

Berisi Tentang Latar Belakang Judul, Tujuan Penelitian, Batasan Masalah, 

Dan Sistematika Penulisan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA   

Membahas mengenai landasan teori yang berisikan dasar pemikiran secara 

umum system proteksi petir menggunakan elektroda batang. 

BAB 3 METODE PENELITIAN           

Pada bab ini akan dibahas secara rinci mengenai metode pengerjaan skripsi. 

BAB 4 DATA DAN ANALISIS             

Pada bab ini menguraikan tentang data yang akan digunakan pada saat 

melakukan pembumian elektroda batang. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari pembahasan pada bab 

sebelumnya. 
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